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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan perkembangan era globalisasi sekarang ini diperlukan upaya
yang signifikan khususnya bagi generasi penerus sebab akan membawa
dampak kemajuan diberbagai bidang kehidupan. Oleh karena itu untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia maka perlu dikembangkan
melalui pendidikan. Tercapainya sumber daya manusia yang berkualitas tidak
lepas dari peranan pendidikan yang dapat menunjang setiap elemen berbagai
bidang kehidupan.

Pendidikan merupakan salah satu sarana dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa sekaligus meningkatkan status sosial setiap individu.
Pendidikan yang bermutu, didasari dengan nilai-nilai dan penanaman norma
yang baik maka pendidikan akan dapat berhasil. Fungsi dan tujuan pendidikan
nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 4 tentang sistem pendidikan
nasional bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara demokratis serta bertanggungjawab.



Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat
membuat seseorang harus bisa memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi agar tidak tertinggal dengan negara lain yang jauh lebih maju. Salah
satu faktor dari dalam diri yang menentukan berhasil tidaknya dalam proses
belajar mengajar adalah motivasi belajar. Dalam kegiatan belajar, motivasi
merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar.

Menurut Haryo (2010:285) mengemukakan bahwa:
Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Seseorang yang mempunyai intelegensi yang cukup tinggi,
bisa gagal karena kurang adanya motivasi dalam belajarnya. Usaha
yang digunakan untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Motivasi belajar
merupakan tolak ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan
belajar mahasiswa. Mahasiswa yang motivasinya tinggi dapat
dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar.

Cara untuk melaksanakan pendidikan dengan baik adalah secara
langsung mahasiswa aktif dalam kegiatan pendidikan. Salah satu lembaga
yang menyelenggarakan pendidikan secara formal adalah sekolah atau
kampus. Sekolah atau kampus memiliki peranan penting dalam mewujudkan
tujuan pendidikan nasional melalui proses pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran disekolah atau dikampus merupakan kegiatan utama dalam
proses pendidikan, kegiatan ini bertujuan membawa mahasiswa menuju
keadaan yang lebih baik. Berhasil tidaknya proses pembelajaran dapat
diketahui dari hasil belajar yang dicapai oleh mahasiswa.

Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar

baik bagi dosen maupun mahasiswa. Bagi dosen harus mengetahui motivasi



belajar dari mahasiswa, karena diperlukan guna memelihara dan
meningkatkan semangat belajar mahasiswa. Bagi mahasiswa motivasi belajar
dapat menumbuhkan semangat belajar sehingga mahasiswa terdorong untuk
melakukan perbuatan belajar. Mahasiswa melakukan aktivitas belajar dengan
senang karena didorong motivasi. Saat ini, banyak mahasiswa yang kurang
termotivasi untuk belajar. Hal tersebut dapat di lihat dari sikap mahasiswa
yang acuh terhadap proses pembelajaran, tidak memperhatikan dosen ketika
menjelaskan materi kuliah serta tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh
dosen.

Galuh (2008:177) “Penguatan dan penanaman motivasi belajar berada
di tangan para dosen. Karena selain mahasiswa, unsur terpenting yang ada
dalam kegiatan pembelajaran adalah dosen”. Dosen adalah pendidik yang
berperan dalam rekayasa pedagogik. Dia yang menyusun desain pembelajaran
dan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Dosen juga berperan
sebagai pendidik yang mengajarkan nilai-nilai, akhlak, moral maupun sosial
dan untuk menjalankan peran tersebut seorang dosen dituntut untuk memiliki
pengetahuan dan wawasan yang luas yang nantinya akan diajarkan kepada
mahasiswanya.

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang
ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala
kejiwaan, perasaan, dan juga emosi untuk kemudian bertindak melakukan
sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan, dan keinginan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, peranan motivasi sangat diperlukan,



dengan motivasi, mahasiswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif,
dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan
belajar. Keberhasilan mahasiswa dalam belajar tidak terlepas peran aktif
dosen yang mampu memberi motivasi dan menciptakan iklim belajar yang
harmonis, kondusif, menyenangkan serta mampu memberi semangat kepada
mahasiswa. Ada dua faktor yang mempengaruhi siswa yaitu faktor internal
dan faktor eksternal.

Menurut Sardiman (2009:98) mengemukakan bahwa:

Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada

keinginan untuk belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam

kegiatan pendidikan dan pengajaran. Keinginan dan dorongan untuk
belajar inilah yang disebut sebagai motivasi.

Penelitian ini akan menyoroti permasalahan motivasi belajar Statistika
Perusahaan 2 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta
angkatan tahun 2012. Kenyataan yang terjadi motivasi belajar Statistika
Perusahaan 2 masih tergolong rendah. Hal ini dikarenakan masih banyaknya
mahasiswa yang menganggap mata kuliah Statistika Perusahaan 2 terlalu sulit
untuk dipecahkan sehingga perlunya memotivasi setiap mahasiswa agar
tertarik dengan Statistika Perusahaan 2.

Harapan dari penelitian ini bahwa motivasi belajar Statistika
Perusahaan 2 pada mahasiswa Program Studi Akuntansi akan meningkat
secara positif sehingga keberhasilan dalam belajar dapat terlaksana dengan

sebaik-baiknya sesuai rumusan tujuan yang telah dibuat, ini disebabkan

fasilitas belajar yang baik dan berkualitas maka mahasiswa secara biajk akan



berpersepsi baik dengan dosen yang mengajar khususnya pada mata kuliah
Statsistika Perusahaan 2. Fasilitas belajar dan persepsi mahasiswa tentang
keterampilan dosen memang memiliki pengaruh yang positif terhadap
motivasi belajar Statistika Perusahaan 2 untuk itu perlu ditingkatkan secara
terus menerus dan bertahap agar terlaksana dengan baik dan
berkelangsungan.

Faktor-faktor yang sering terjadi dengan tingkat motivasi seseorang
antara lain, mahasiswa kurang adanya motivasi dalam belajar Statistika
Perusahaan 2, mahasiswa lebih banyak menunggu pembelajaran dari dosen
dibanding mencari sendiri pengetahuan dan keterampilan yang mereka
butuhkan dan mahasiswa jarang mengulang kembali pokok bahasan yang
sudah dipelajari. Kondisi seperti ini tidak akan menumbuhkembangkan
pengetahuan dan wawasan mahasiswa sebagaimana yang diharapkan
sehingga mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, dan
akhirnya melakukan kerja sama (saling mencontoh). Banyak mahasiswa yang
malu untuk bertanya kepada dosen tentang masalah-masalah yang dihadapi
oleh mahasiswa tersebut.

Menurut Arikunto (2008:274) “Fasilitas dapat diartikan sebagai segala
sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha
baik berupa benda maupun uang”. Fasilitas belajar merupakan faktor yang
berpengaruh pada diri seseorang untuk mementukan berhasil tidaknya
seseorang dalam memotivasi dirinya. Peningkatan kualitas saranan dalam

belajar dan pendekatan yang baik terhadap mahasiswa akan meningkatkan



motivasi belajar Statistika Perusahaan 2. Fasilitas belajar merupakan salah
satu penunjang dalam motivasi belajar Statistika Perusahaan 2 pada
mahasiswa, tetapi juga dapat ditunjang oleh faktor lain yaitu persepsi
mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen. Persepsi mahasiswa tentang
keterampilan mengajar dosen merupakan bagian penting yang menentukan
motivasi seseorang dalam belajar sehingga akan mudah berpikiran positif
dalam belajar dan selalu bersemangat.

Menurut Stepen dalam Oemar (2001:88):
Persepsi dapat diartikan sebagai proses dimana individu-individu
pengorganisasian dan menafsirkan indra mereka agar dapat
memberikan makna pada lingkungan mereka. Persepsi timbul
disebabkan oleh faktor yang mempengaruhinya, misal pengamatan
terhadap suatu objek atau kejadian tertentu oleh panca indera. Jika
orang berbeda dalam berpersepsi ini dapat diartikan bahwa apa yang
dilihat seseorang belum tentu sama.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian untuk mengetahui pengaruh dari fasilitas belajar dan
persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen terhadap motivasi
belajar Statistika Perusahaan 2 pada mahasiswa dengan judul “MOTIVASI
BELAJAR STATISTIKA PERUSAHAAN 2 DITINJAU DARI
FASILITAS BELAJAR DAN PERSEPSI MAHASISWA TENTANG
KETERAMPILAN MENGAJAR DOSEN PADA MAHASISWA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI FAKULTAS
KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS

MUHAMMADIYAH SURAKARTA ANGKATAN TAHUN 2012”.



B. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya
maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini ditujukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Surakarta Angkatan Tahun 2012.

2. Motivasi belajar Statistika Perusahaan 2 dalam penelitian ini mencakup
motivasi belajar mahasiswa yang meliputi, tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat, lebih senang belajar sendiri,
senang dan rajin dalam belajar dan penuh semangat dalam belajar, dapat
mempertahankan pendapatnya, senang mencari dan memecahkan masalah.

3. Fasilitas belajar dalam penelitian ini dibatasi hanya fasilitas kampus antara
lain perpustakaan, ruang kuliah, dan media belajar, dan sumber belajar.

4. Persepsi mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen dibatasi pada
persepsi mahasiswa terhadap keterampilan yang digunakan dosen dalam

proses pembelajaran.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut di atas,
maka rumusan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh antara fasilitas belajar terhadap motivasi belajar

Statistika Perusahaan 2 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan



Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Surakarta Angkatan Tahun 20127

2. Bagaimana pengaruh antara persepsi mahasiswa tentang keterampilan
mengajar dosen terhadap motivasi belajar Statistika Perusahaan 2 pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan Tahun
20127

3. Bagaimana pengaruh antara fasilitas belajar dan persepsi mahasiswa
tentang keterampilan mengajar dosen terhadap motivasi belajar Statistika
Perusahaan 2 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Surakarta Angkatan Tahun 2012?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh antara fasilitas belajar terhadap motivasi
belajar Statistika Perusahaan 2 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Surakarta Angkatan Tahun 2012.

2. Untuk mengetahui pengaruh antara persepsi mahasiswa tentang
keterampilan mengajar dosen terhadap motivasi belajar Statistika

Perusahaan 2 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi



Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta Angkatan Tahun 2012.

3. Untuk mengetahui pengaruh antara fasilitas belajar dan persepsi
mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen terhadap motivasi belajar
Statistika Perusahaan 2 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Surakarta Angkatan Tahun 2012.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
meningkatkan kualitas fasilitas belajar, dan memperjelas persepsi
mahasiswa tentang keterampilan mengajar dosen dan diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan motivasi belajar
Statistika Perusahaan 2 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Surakarta angkatan Tahun 2012.
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan referensi bagi

kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis.
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2. Manfaat praktis

a.

Bagi mahasiswa

Memberikan informasi untuk menambah pengetahuan dan wawasan
khususnya kepada mahasiswa tentang pengaruh atau hubungan antara
fasilitas belajar dan persepsi mahasiswa tentang keterampilan
mengajar dosen terhadap motivasi belajar Statistika Perusahaan 2
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammaadiyah
Surakarta angkatan Tahun 2012.

Bagi dosen

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan bagi dosen
dalam mengembangkan pembelajaran yang terampil, efektif, dan
efisien.

Bagi peneliti

Penelitian ini dapat mengetahui pengaruh fasilitas belajar yang
disediakan oleh kampus dan persepsi mahasiswa tentang keterampilan
mengajar dosen terhadap motivasi belajar Statistika Perusahaan 2
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta

angkatan Tahun 2012.
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F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab

yaitu sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang membahas teori yang
berkaitan dengan variabel penelitian, penelitian yang relevan,
kerangka berpikir, dan hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang berisi
pengertian metode penelitian, tempat dan waktu penelitian,
populasi, sampel, dan sampling, metode pengumpulan data,
variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengujian
instrumen, uji prasyarat analisis dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek/tempat
penelitian.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



